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PENERAPAN METODE DEMONSTRASI SEBAGAI STRATEGI PENINGKATAN HASIL
BELAJAR PENGOLAHAN DAN PENYAJIAN MAKANAN INDONESIA DI KELAS XIA2

SMK NEGERI 2 PONOROGO TAHUN PELAJARAN 2017/2018
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SMK Negeri 2 Ponorogo

ABSTRAK

Tujuan yang hendak dicapai adalah: (1) Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dalam pengolahan
dan penyajian makanan Indonesia dengan metode demonstrasi; (2) Untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa dalam pengolahan dan penyajian makanan Indonesia dengan metode demonstrasi;
(3) Untuk mengetahui besar peningkatan aktivitas dan kemampuan pengolahan dan penyajian
makanan Indonesia dengan metode demonstrasi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilakukan di SMK Negeri 2 Ponorogo, dengan subjek siswa Kelas XIA2 berjumlah siswa
30 anak. Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang meliputi empat tahapan, yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, serta tahap analisis dan refleksi. Berdasarkan hasil
analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa: (1) Aktivitas guru dan kegiatan belajar-mengajar dengan
menerapkan metode Demonstrasi dalam pembelajaran pengolahan dan penyajian makanan Indonesia
menunjukkan adanya peningkatan dan menjadi lebih baik. Guru dapat menerapkan metode
Demonstrasi dengan baik, yaitu membantu siswa menemukan masalah dan idenya sendiri dalam
pembelajaran pengolahan dan penyajian makanan Indonesia. Hal ini dapat ditunjukkan dengan skor
yang diperoleh, yaitu siklus | (4,88%) dan siklus Il (15,38%); (2) Penerapan metode Demonstrasi
dapat meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa Kelas XIA2 SMK Negeri 2 Ponorogo dalam
pembelajaran pengolahan dan penyajian makanan Indonesia. Peningkatan ini dapat dilihat dari nilai
rata-rata siklus 1 (72,02) dan siklus Il (79,32); (3) Dengan diterapkan metode Demonstrasi dalam
pembelajaran pengolahan dan penyajian makanan Indonesia, siswa memberikan respon yang positif
karena ini dapat dilihat dari pendapat siswa yang shgat senang dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran pengolahan dan penyajian makanan Indonesia selama dua siklus.

Kata Kunci : Hasil belajar, Pengolahan dan Penyajian Makanan Indonesia, Demonstrasi.

PENDAHULUAN

Dalam studi  pendahuluan, melalui
pengamatan dan wawancara dengan guru dan
siswa Kelas XIA2 SMK Negeri 2 Ponorogo,
pembelajaran pengolahan dan penyajian makanan
Indonesia kurang memaksimalkan kemampuan
siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada: (1) siswa
kesulitan ~ dalam  menemukan  Mengarang
perbedaan ; (2) siswa kurang mempunyai data
yang aktual dan faktual sebagai bahan untuk
mengidentifikasi jenis-jenis. Berdasarkan hal
tersebut, masalah yang dihadapi para peserta didik
adalah kesulitan memperoleh data yang aktual,
faktual, dan menarik sebagai bahan pembelajaran.
Salah satu penyebabnya adalah kurangnya
keterlibatan dan kesempatan yang diberikan
kepada siswa untuk mengalami langsung dalam
proses  pembe-lajaran.  Eanes  (1997:484)
berpendapat bahwa pembelajaran  haruslah
memberi model proses dan praktik yang terarah
dan sistematis.

Berdasarkan  hasil ~ observasi  yang
dilakukan peneliti di kelas XIA2 SMK Negeri 2
Ponorogo Tahun Pelajaran 2017/2018 dari 30
siswa baru 8 siswa yang mencapai nilai KKM
sedangkan yang lain masih perlu tindakan khusus.
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa hanya sebesar
55,75 saja. Oleh karena itu, peneliti berkolaborasi
dengan guru mata pelajaran Tata Boga untuk
merancang sebuah pembelajaran yang mampu
peserta didik termotivaasi selama mengikuti
proses belajar-mengajar. Salah satu alternatif
dalam penelitian ini, yaitu menerapkan metode
pembelajaran Konstruktivistik. Metode
demonstrasi ini dikembangkan oleh Piaget dan
Vigotsky (Suyatno, 2004:33) yang menekankan
bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika
konsepsi-konsepsi  yang  telah  dipahami
sebelumnya diolah melalui proses
ketidakseimbangan dalam wupaya memperoleh
informasi baru.
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Pembelajaran dengan metode demonstrasi
ini digunakan agar siswa mampu menemukan
masalah (sering muncul dari siswa sendiri) dan
selanjutnya membantu siswa menyelesaikan dan
menemukan langkah-langkah pemecahan masalah
tersebut. Metode demonstrasi didasarkan pada
belajar  kogntif ~yang  menekankan pada
pembelajaran koope-ratif, pembelajaran generatif,
bertanya, inkuiri atau menemukan  dan
keterampilan metakognitif lainnya (Suyatno,
2004:33).

Dari latar belakang masalah tersebut,
maka peneliti merasa terdorong untuk melihat
pengaruh  pembelajaran  kooperatif =~ model
Demonstrasi terhadap prestasi belajar siswa
dengan mengambil judul “Penerapan Metode
Demonstrasi Sebagai Strategi Peningkatan Hasil
Belajar Pengolahan dan Penyajian Makanan
Indonesia di Kelas XIA2 SMK Negeri 2 Ponorogo
Tahun pelajaran 2017/2018 .

Rumusan Masalah

1. Apakah pembelajaran  kooperatif —model
Demonstrasi berpengaruh terhadap hasil belajar
Pengolahan dan Penyajian Makanan Indonesia
siswa Kelas XIA2 SMK Negeri 2 Ponorogo
Tahun Pelajaran 2017/2018?

2. Seberapa besar tingkat penguasaan materi
pelajaran Tata Boga khusus pada materi
Pengolahan dan Penyajian Makanan dengan
diterapkannya metode pembelajaran kooperatif
model Demonstrasi pada siswa Kelas XIA2
SMK Negeri 2 Ponorogo Tahun Pelajaran
2017/2018?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengungkap pengaruh pembelajaran
kooperatif model Demonstrasi terhadap hasil
belajar Tata Boga siswa Kelas XIA2 SMK
Negeri 2 Ponorogo Tahun Pelajaran 2017/
2018.

2. Ingin mengetahui seberapa jauh pemahaman
dan penguasaan mata pelajaran Tata Boga
materi Pengolahan dan Penyajian Makanan
setelah diterapkannya pembelajaran koope-ratif
model Demonstrasi pada siswa Kelas Kelas
XIA2 SMK Negeri 2 Ponorogo Tahun
Pelajaran 2017/2018.

Manfaat Penelitian
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1. Hasil dan temuan penelitian ini dapat
memberikan informasi tentang pembelajaran
kooperatif = model  Demonstrasi  dalam
pembelajaran Tata Boga oleh guru kelas X1A2
SMK Negeri 2 Ponorogo Tahun Pelajaran
2017/2018.

2. Sekolah sebagai penentu kebijakan dalam
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran Tata Boga.

3. Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan metode pembelajaran yang dapat
memberikan manfaat bagi siswa.

4. Siswa, dapat meningkatkan motiviasi belajar
dan melatih sikap sosial untuk saling peduli
terhadap keberhasilan siswa lain dalam
mencapai tujuan belajar.

5. Menambah pengetahuan dan wawasan materi
Pengolahan dan Penyajian Makanan Boga
dalam meningkatkan pemahaman siswa belajar
Tata Boga.

6. Sumbangan pemikiran bagi guru Tata Boga
dalam mengajar dan meningkatkan pemaha-
man siswa belajar Tata Boga.

Hakikat Hasil belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting
dalam pembelajaran. Nana Sudjana (2009: 3)
mendefinisikan  hasil  belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai
hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup  bidang  kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga
menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari
puncak proses belajar.

Berdasarkan pengertian hasil belajar di
atas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah  menerima  pengalaman  belajarnya.
Kemampuan-kemampuan  tersebut  mencakup

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil
belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi
yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat
kemampuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
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Pengertian Tata Boga

Tata bogaadalah suatu disiplin ilmu
terkait dengan seni dalam menyiapkan, memasak,
dan menghidangkan makanan siap saji.
Di Indonesia, disiplin ilmu ini dapat di-pelajari
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau di
tingkat sekolah tinggi terkait Industri
pariwisata dan industri perhotelan. Seorang yang
memiliki keahlian dalam tata boga dinamakan
sebagai koki, juru masak atau chef, dimana orang
ini diharuskan untuk memiliki pengetahuan
dalamilmu  pangan, nutrisi,  dan diet  serta
memiliki kreativitas dalam menyiapkan hidangan
makanan yang menarik untuk dilihat. Ilmu tata
boga sangat terkait dengan industri pariwisata dan
perhotelan dimana kebanyakan para juru masak
bekerja dirumah makan, hotel, atau taman
hiburan.

Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat
yang terdiri dari dua kata, yakni prestasi dan
belajar. Untuk memahami lebih jauh tentang
pengertian prestasi belajar, peneliti menjabarkan
makna dari kedua kata tersebut. Menurut Kamus
Umum Bahasa Indonesia, pengertian prestasi
adalah hasil yang telah dicapai(dari yang telah
diakukan, dikerjakan, dan sebagainya) (1991:
787). Sedangkan menurut Saiful Bahri Djamarah
(1994: 20-21) dalam bukunya Prestasi Belajar dan
Kompetensi Guru, bahwa prestasi adalah apa yang
telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan
keuletan kerja. Dalam buku yang sama Nasrun
harahap, berpendapat bahwa prestasi adalah
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan
kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan
bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa. Dari
pengertian di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan
seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan,
diciptakan dan menyenangkan hati yang diperoleh
dengan jalan bekerja.

Metode Pembelajaran Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah ide bahwa
siswa harus secara individu menemukan dan
menerapkan informasi-informasi yang kompleks
ke dalam situasi lain apabila mereka harus
menjadikan informasi itu miliknya sendiri.
Metode demonstrasi ini memandang siswa secara
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terus-menerus memeriksa informasi-informasi
baru yang berlawanan dengan aturan-aturan lama
dan memperbaiki aturan-aturan tersebut jika tidak
sesuai lagi. Pandangan ini mempunyai keterlibatan
yang mendalam dalam pengajaran, sebagaimana
diuraikan  terdahulu  bahwa  metode ini
menganjurkan peranan yang lebih aktif bagi siswa
dalam pembelajaran mereka sendiri dibandingkan
dengan apa yang saat ini dilaksanakan pada
mayoritas kelas (Nur, 2001:2)

METODOLOGI PENELITIAN
Bentuk Penelitian Tindakan

Penelitian  ini  merupakan penelitian
tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah pembe-
lajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk
penelitian  deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana suatu teknik pembelajaran diterap-kan
dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat
dicapai.

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik
Sugiarti, 1997: 8) mengelompokkan penelitian
tindakan menjadi empat macam yaitu, (a) guru
sebagai  peneliti, (b) penelitian tindakan
kolaboratif; (c) simultan terintegratif; (d)
administrasi sosial eksperimental.

Dalam penelitian tindakan ini meng-
gunakan bentuk guru sebagai peneliti, penang-
gung jawab penuh penelitian ini adalah guru.
Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah
untuk meningkatkan hasil pembelajaran di kelas

dimana guru secara penuh terlibat dalam
penelitian mulai dari perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi.

Dalam penelitian ini  peneliti tidak

bekerjasama dengan siapapun, kehadiran peneliti
sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan
dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu
kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan
didapatkan data yang seobjektif mungkin demi
kevalidan data yang diperlukan.

Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat yang
digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini
bertempat di SMK Negeri 2 Ponorogo .
2. Waktu Penelitian
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Waktu penelitian adalah waktu berlang-
sungnya penelitian atau saat penelitian ini
dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April semester genap tahun pelajaran
2017/2018.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa-siswi
Kelas XIA2 SMK Negeri 2 Ponorogo Tahun
Pelajaran 2017/2018 berjumlah 30 siswa pada
pokok bahasan pengelolaan makanan.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih
Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan
rasional  dari  tindakan  mereka  dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu,
serta memperbaiki kondisi dimana praktek
pembelajaran tersebut dilakukan (Muklis, 2000:3)

Sesuai dengan jenis penelitian yang
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian
ini menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6),
yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke
siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi
planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah
pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang
sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan
pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan.

Metode Pengumpulan Data

Data-data yang  diperlukan  dalam
penelitian ini  diperolen melalui observasi
pengolahan belajar aktif, observasi aktivitas siswa
dan guru, dan tes formatif.

Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui
metode dalam Kkegiatan pembelajaran perlu
diadakan analisa data. Pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif,
yaitu suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai
dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa

keefektivan suatu
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juga untuk memperoleh respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan
atau persentase keberhasilan siswa setelah proses
belajar mengajar setiap putarannya dilakukan
dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes
tertulis pada setiap akhir putaran.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan
statistik sederhana yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif

Peneliti melakukan penjumlahan nilai
yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi
dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut
sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat
dirumuskan: Nilai Rata-Rata adalah Jumlah semua
nilai siswa dibagi Jumlah siswa.

2. Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu
secara perorangan dan secara  Klasikal.
Berdasarkan  petunjuk  pelaksanaan  belajar
mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994),
yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah
mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas
disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut
terdapat 85% yang telah mencapai daya serap
lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk
menghitung  persentase  ketuntasan  belajar
digunakan rumus sebagai berikut: Jumlah siswa
yang tuntas dibagi jumlah siswa kali 100%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh berupa
hasil uji coba item butir soal, data observasi
berupa pengamatan pengelolaan pembelajaran
kooperatif model Demonstrasi dan pengamatan
aktivitas siswa dan guru pada akhir pembelajaran,
dan data tes formatif siswa pada setiap siklus.

Data hasil uji coba item butir soal
digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-
betul mewakili apa yang diinginkan. Data ini
selanjutnya dianalisis tingkat validitas, reliabilitas,
taraf kesukaran, dan daya pembeda.

Data lembar observasi diambil dari dua
pengamatan yaitu data pengamatan pengelolaan
pembelajaran kooperatif model Demonstrasi yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif model
Demonstrasi dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa dan data pengamatan aktivitas siswa dan
guru.
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Data tes formatif untuk mengetahui

peningkatan prestasi belajar siswa setelah
diterapkan  pembelajaran  kooperatif =~ model
Demonstrasi.

Analisis Item Butir Soal

Sebelum melaksanakan pengambilan data
melalui instrument penelitian berupa tes dan
mendapatkan tes yang baik, maka data tes tersebut
diuji dan dianalisis. Uji coba dilakukan pada siswa
di luar sasaran penelitian. Analisis tes yang
dilakukan meliputi:

1. Validitas

Validitas butir soal dimaksudkan untuk
mengetahui  kelayakan tes sehingga dapat
digunakan sebagai instrument dalam penelitian
ini. Dari perhitungan 46 soal diperoleh 16 soal
tidak valid dan 30 soal valid.

2. Reliabilitas

Soal-soal yang telah memenuhi syarat
validitas  diuji  reliabilitasnya.  Dari  hasil
perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas ry;
sebesar 0, 554. Harga ini lebih besar dari harga r
product moment. Untuk jumlah siswa (N = 28)
dengan r (95%) = 0,374. Dengan demikian soal-
soal tes yang digunakan telah memenuhi syarat
reliabilitas.

3. Taraf Kesukaran (P)

Taraf  kesukaran  digunakan  untuk
mengetahui tingkat kesukaran soal. Hasil analisis
menunjukkan dari 46 soal yang diuji terdapat: 20
soal mudah, 15 soal sedang, 11 soal sukar.

4. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk
mengetahui kemampuan soal dalam membeda-kan
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah.

Dari hasil analisis daya pembeda diperoleh
soal yang berkteriteria jelek sebanyak 16 soal,
berkriteria cukup 20 soal, berkriteria baik 10 soal.
Dengan demikian soal-soal tes yang digunakan
telah memenuhi syara-syarat validitas, reliabilitas,
taraf kesukaran, dan daya pembeda.

Analisis Data Penelitian Persiklus
Siklus |
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 7 April
2018 di Kelas Kelas XIA2 dengan jumlah siswa
30 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu
pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan.
Pengamatan (observasi) dilaksa-nakan bersamaan
dengan pelaksaaan belajar mengajar

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif | dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data hasil penelitian pada pra siklus
adalah : 1 siswa mendapat nilai 50; 6 siswa
mendapat nilai 60; 1 siswa mendapat nilai 61; 3
siswa mendapat nilai 62; 2 siswa mendapat nilai
64; 4 siswa mendapat nilai 65; 2 siswa mendapat
nilai 66; 1 siswa mendapat nilai 67; 4 siswa
mendapat nilai 68; 1 siswa mendapat nilai 69; 3
siswa mendapat nilai 70; dan 2 siswa mendapat
nilai 73. Nilai rata-rata 65.

Adapun data hasil penelitian pada siklus I
adalah : 1 siswa mendapat nilai 65; 1 siswa
mendapat nilai 69; 1 siswa mendapat nilai 70; 5
siswa mendapat nilai 75; 4 siswa mendapat nilai
77; 8 siswa mendapat nilai 78; 2 siswa mendapat
nilai 79; 2 siswa mendapat nilai 80; 1 siswa
mendapat nilai 82; 1 siswa mendapat nilai 84; 2
siswa mendapat nilai 85; 1 siswa mendapat nilai
86; dan 1 siswa mendapat nilai 87. Nilai rata-rata
76.

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif
model Demonstrasi diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 67,14 dan ketuntasan
belajar mencapai 60,71% atau ada 17 siswa dari
30 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara
klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa
yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar
60,71% lebih Kkecil dari persentase ketuntasan
yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini
disebabkan karena siswa masih baru dan asing
terhadap metode baru yang diterapkan dalam
proses belajar mengajar.

Cc. Refleksi

1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran

2) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan 3) Siswa kurang begitu antusias selama
pembelajaran berlangsung.
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d. Refisi

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
pada siklus 1 ini masih terdapat kekurangan,
sehingga perlu adanya refisi untuk dilakukan pada
siklus berikutnya.

1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi
siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak
untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan
yang akan dilakukan.

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik
dengan menambahkan informasi-informasi
yang dirasa perlu dan memberi catatan

3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat
dalam memotivasi siswa sehingga siswa bisa
lebih antusias.

Siklus 11

a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 2, soal tes formatif Il dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus 11 dilaksanakan pada tanggal 16 April
2018 di Kelas XIA2 dengan jumlah siswa 30
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu
pada rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus 1, sehingga kesalah atau
kekurangan pada siklus | tidak terulang lagi pada
siklus Il. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif Il dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrument yang digunakan adalah tes formatif I1.
Adapun data hasil penelitian pada siklus Il adalah
sebagai berikut: 3 siswa mendapat nilai 77; 5
siswa mendapat nilai 78; 2 siswa men-dapat nilai
79; 4 siswa mendapat nilai 80; 5 siswa mendapat
nilai 82; 2 siswa mendapat nilai 83; 1 siswa
mendapat nilai 84; 5 siswa men-dapat nilai 85; 1
siswa mendapat nilai 86; dan 2 siswa mendapat
nilai 87. Nilai rata-rata 77.

Dari data di atas diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 71,79 dan ketuntasan
belajar mencapai 75,00% atau ada 25 siswa dari
30 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus Il ini ketuntasan
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belajar secara  klasikal telah  mengalami

peningkatan sedikit lebih baik dari siklus 1.

Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena

siswa mambantu siswa yang kurang mampu dalam

mata pelajaran yang mereka pelajari. Disamping
itu adanya kemampuan guru yang mulai
meningkat dalam prose belajar mengajar.

c. Refleksi

1) Memotivasi siswa

2) Membimbing siswa
kesimpulan/menemukan konsep

3) Pengelolaan waktu

d. Revisi Rancangan

Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus Il
ini masih terdapat kekurangan-kekurangan. Maka
perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus

Il antara lain:

1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya
dapat membuat siswa lebih termotivasi selama
proses belajar mengajar berlangsung.

2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga
tidak ada perasaan takut dalam diri siswa baik
untuk mengemukakan pendapat atau bertanya.

3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing
siswa merumuskan kesimpulan/menemukan
konsep.

4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik
sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan
sesuai dengan yang diharapkan.

5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak
contoh soal dan memberi soal-soal latihan pada
siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan
belajar mengajar.

Siklus 11

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pengamatan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

untuk siklus 111 dilaksanakan pada tanggal 25
April 2018 di Kelas XIA2 dengan jumlah siswa 30
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu
pada rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus Il tidak terulang lagi pada
siklus Ill. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

merumuskan
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Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif 1l dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif Il1.
Adapun data hasil penelitian pada siklus 111 adalah
sebagai berikut: 3 siswa mendapat nilai 77; 1
siswa mendapat nilai 78; 3 siswa men-dapat nilai
79; 1 siswa mendapat nilai 80; 3 siswa mendapat
nilai 81; 2 siswa mendapat nilai 82; 1 siswa
mendapat nilai 83; 3 siswa mendapat nilai 84; 3
siswa mendapat nilai 85; 2 siswa mendapat nilai
86; 3 siswa mendapat nilai 87; 1 siswa mendapat
nilai 88; 1 siswa men-dapat nilai 89; 2 siswa
mendapat nilai 90; dan 1 siswa mendapat nilai 95.
Nilai rata-rata 88.

Berdasarkan data diatas diperoleh nilai
rata-rata tes formatif sebesar 77,14 dan dari 28
siswa yang telah tuntas sebanyak 28 siswa dan 2
siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka
secara Kklasikal ketuntasan belajar yang telah
tercapai sebesar 89,29% (termasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus Il ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus Il. Adanya
peningkatan hasil belajar pada siklus 1l ini
dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan
siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang
telah diterapkan selama ini serta ada tanggung
jawab kelompok dari siswa yang lebih mampu
untuk mengajari temannya kurang mampu.

c. Refleksi

1) Selama proses belajar mengajar guru telah
melaksanakan semua pembelajaran dengan
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang
belum sempurna, tetapi persentase
pelaksanaannya untuk masing-masing aspek
cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui
bahwa siswa aktif selama proses belajar
berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya
sudah mengalami perbaikan dan peningkatan
sehingga menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar siswsa pada siklus 111 mencapai
ketuntasan.

d. Revisi Pelaksanaan

Pada siklus 11l guru telah menerapkan
pembelajaran  kooperatif model Demonstrasi
dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta
hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar
mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak
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diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan
proses belajar mengajar selanjutnya penerapan
pembelajaran kooperatif model Demonstrasi dapat
meningkatkan proses belajar mengajar sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Pembahasan
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif model
Demonstrasi memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari semakin mantapnya pemahaman dan
penguasaan siswa terhadap materi yang telah
disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar
meningkat dari sklus I, Il, dan I1I) yaitu masing-
masing 60,71%, 75,00%, dan 89,29%. Pada siklus
Il ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah
tercapai.

2. Kemampuan  Guru  dalam  Mengelola
Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
kooperatif model Demonstrasi dalam setiap siklus
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dan
penguasaan materi pelajaran yang telah diterima
selama ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus yang terus mengalami peningkatan.

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
Matematika dengan pembelajaran kooperatif

model Demonstrasi yang paling dominan adalah,
mendengarkan/memperhatikan penjela-san guru,
dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru.
Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat
dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama
pembelajaran  telah melaksanakan langkah-
langkah ~ pembelajaran  kooperatif ~ model
Demonstrasi dengan baik. Hal ini terlihat dari
aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas
membimbing dan mengamati siswa dalam
mengerjakan kegiatan, menjelaskan materi yang
tidak dimengerti siswa, memberi umpan
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balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase
untuk aktivitas di atas cukup besar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan selama tiga siklus, dan

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pembelajaran kooperatif model Demonstrasi
memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu siklus 1 (60,71%), siklus Il
(75,00%), siklus 111 (89,29%).

Penerapan pembelajaran kooperatif model
Demonstrasi mempunyai pengaruh positif,
yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam belajar Tata Boga, hal ini
ditunjukan dengan antusias siswa Yyang
menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat
dengan  pembelajaran  kooperatif  model
Demonstrasi  sehingga mereka menjadi
termotivasi untuk belajar.

Pembelajaran kooperatif model Demonstrasi
memiliki dampak positif terhadap kerjasama
antara siswa, hal ini ditunjukkan adanya
tanggung jawab dalam kelompok dimana siswa
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yang lebih mampu mengajari temannya yang
kurang mampu.

Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari
uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar
matematika lebih efektif dan lebih memberikan
hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan
saran sebagai berikut:

1. Untuk melaksanakan pembelajaran kooperatif
model Demonstrasi memerlukan persiapan
yang cukup matang, sehingga guru harus
mampu menentukan atau memilih topik yang
benar-benar bisa  diterapkan dengan
pembelajaran kooperatif model Demonstrasi
dalam proses belajar mengajar sehingga
diperoleh hasil yang optimal.

. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar
siswa, guru hendaknya lebih sering melatih
siswa dengan berbagai metode pengajaran yang
sesuai, walau dalam taraf yang sederhana,
dimana siswa nantinya dapat menemukan
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan
keterampilan, sehingga siswa berhasil atau
mampu memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya.

Untuk penelitian yang serupa hendaknya

dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh

hasil yang lebih baik.
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